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Abstract: The purpose of this research is to improve the experiment skills through learning model of SETS 
(Science, Environment, Technology, and Society) in fifth grade students of State Primary School of 01 Kalijirak 
Tasikmadu Karanganyar in the academic year 2014/2015. The form of this research is classroom action research 
(CAR), which conducted of three cycles. The data collecting technique was observation, interview, 
documentation, test, and portofolio. The data validity was triangulation of resources and triangulation of 
technique. The data analysis technique was interactive model. Based on result of the research, it can be 
concluded that using SETS (Science, Environment, Technology, and Society) can improve the skills experiment.	  
Improvement of the students could be seen in the increased experiment skills among the students for the each 
cycle, that are before the action (precycles), the average value experiment skills among students was 65,8. In first 
cycle, the average value increased to 69,7. In second cycle, the average value increased to 77,8. In third cycle, 
the average grade increased to 86,4. Before action of the research, students who acquired KKM grade ≥75 were 
10 students (40%). In the first cycle, the number of students increased to 15 students (60%). In second cycle, the 
number of the students increased again became 19 students (76%), and in the third cycle, the number of the 
students increased again became 24 students (96%). 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan bereksperimen melalui model 
pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, and Society) pada siswa kelas V SD Negeri 01 Kalijirak 
Tasikmadu Karanganyar tahun ajaran 2014/2015. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang berlangsung selama tiga siklus. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dokumentasi, tes, 
dan portofolio. Validitas data adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data adalah model 
analisis interaktif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran SETS 
(Science, Environment, Technology, and Society) dapat meningkatkan keterampilan bereksperimen. Peningkatan 
keterampilan bereksperimen tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai keterampilan bereksperimen 
siswa pada setiap siklus yaitu nilai rata-rata keterampilan bereksperimen siswa sebelum tindakan (prasiklus) 
hanya sebesar 65,8, pada siklus I nilai rata-rata keterampilan bereksperimen siswa menjadi 69,7 pada siklus II 
meningkat menjadi 77,8, dan pada siklus III meningkat lagi menjadi 86,4. Sebelum dilaksanakan tindakan, siswa 
yang memperoleh nilai diatas KKM (≥75) hanya sebanyak 10 siswa (40%), pada siklus I meningkat menjadi 15 
siswa (60%), pada siklus II meningkat lagi menjadi 19 siswa (76%), dan pada siklus III meningkat lagi menjadi 
24 siswa (96%). 
Kata Kunci: SETS (Science, Environment, Technology, and Society), Keterampilan Bereksperimen. 
 
Kata keterampilan sama artinya dengan 
kata kecakapan dan juga kecekatan. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Soemarjadi, 
Ramanto, dan Zahri (2001) yang menje-
laskan bahwa, “Keterampilan sama artinya 
dengan kata cekatan. Terampil atau cekatan 
adalah kepandaian melakukan suatu pe-
kerjaan dengan cepat dan benar” (hlm. 2). 
Eksperimen sendiri menurut Hosnan 
(2014) dapat didefinisikan sebagai kegiatan 
terinci yang direncanakan untuk meng-
hasilkan data untuk menjawab suatu masalah 
atau menguji sesuatu hipotesis (hlm. 58). 
Keterampilan bereksperimen merupakan 
bagian dari keterampilan proses sains yang 
kegiatannya mencakup seluruh keterampilan 
proses sains itu sendiri. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Soetardjo yang menjelaskan 
bahwa eksperimen adalah suatu kegiatan 
yang mencakup seluruh keterampilan proses 
sains, karena untuk menemukan jawaban dari 
satu pertanyaan diperlukan langkah-langkah 
seperti mengidentifikasi variabel, membuat 
suatu prediksi, menyusun suatu hipotesis, 
mengumpulkan data, menginterpretasi data, 
dan membuat kesimpulan sebagai jawaban 
pertanyaan yang diajukan (Bundu, 2006: 30).  
Pendapat di atas juga diperkuat oleh 
pendapat Abruscato Joseph (1996: 49) 
menyatakan bahwa “Experimenting is the 
process that encompasses all of the basic and 
integrated processes.” yaitu bereksperimen 
adalah proses yang mencakup semua proses 
dasar dan terintegrasi.  
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Hasil observasi awal di kelas V SD 
Negeri 01 Kalijirak Tasikmadu Karanganyar 
tahun ajaran 2014/2015 mengenai kegiatan 
eksperimen di kelas ditemukan beberapa 
fakta. Fakta yang ditemukan itu antara lain: 
1) kegiatan eksperimen jarang dilakukan oleh 
siswa; 2) penerapan model pembelajaran 
yang inovatif untuk menunjang kegiatan eks-
perimen masih kurang; 3) masih menggu-
nakan model pembelajaran konvensional de-
ngan metode ceramah, mencatat, dan penu-
gasan dalam penyampaian materi; 4) belum 
maksimalnya penggunaan media pembela-
jaran, 5) minimnya sumber belajar yang di-
sediakan guru, serta 6) kualitas pembela-
jaran dan hasil belajar yang dicapai siswa 
kurang optimal. 
Hal tersebut didukung dengan data yang 
diperoleh dari daftar nilai prasiklus mengenai 
keterampilan bereksperimen pada materi 
magnet yaitu nilai rata-rata siswa hanya 65,8 
dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 75. Dari 25 siswa, sebanyak 15 siswa 
atau 60% masih memperoleh nilai di bawah 
KKM.  Sedangkan untuk jumlah siswa yang 
lulus atau nilainya melebihi KKM yaitu 10 
siswa atau 40%. Hal ini membuktikan bahwa 
keterampilan bereksperimen kelas V SD 
Negeri 01 Kalijirak Tasikmadu Karanganyar 
tahun ajaran 2014/2015 masih rendah. 
Fakta tersebut merupakan suatu indi-
kator bahwa kegiatan bereksperimen masih 
kurang diterapkan dalam proses pembela-
jaran di sekolah sehingga tidak salah jika 
keterampilan siswa dalam melakukan ekspe-
rimen masih rendah. Oleh karena itu, dalam 
upaya untuk meningkatkan keterampilan 
bereksperimen pada siswa kelas V SD Negeri 
01 Kalijirak Tasikmadu Karanganyar dipilih 
sebuah model pembelajaran inovatif yang 
mampu membuat suasana belajar menjadi 
lebih aktif dan bermakna bagi siswa. Model 
pembelajaran yang dimaksud adalah model 
pembelajaran SETS (Science, Environment, 
Technology, and Society). 
Rusilowati, dkk (2012: 54) menyatakan 
dalam konteks pendidikan, SETS membawa 
pesan bahwa untuk menggunakan sains (S-
pertama) ke bentuk teknologi (T) dalam me-
menuhi kebutuhan masyarakat (S-kedua) 
diperlukan pemikiran tentang berbagai impli-
kasinya pada lingkungan (E) secara fisik 
maupun mental. 
Darwiyanto (2012) menyatakan pen-
dapatnya bahwa model pembelajaran SETS 
merupakan suatu model pembelajaran yang 
terpadu antara sains, lingkungan, teknologi, 
dan masyarakat, atau dalam bahasa Inggris-
nya science, environment, technology, and 
society.  
Pembelajaran dengan model pem-
belajaran SETS telah berorientasi pada par-
tisipasi aktif siswa. Siswa dibimbing untuk 
memiliki kemampuan berpikir kritis dan 
kepekaan terhadap masalah-masalah ling-
kungan, perkembangan teknologi, dan ma-
syarakat, siswa berperan aktif untuk turut 
mencari pemecahannya (Sutarno, 2009: 
9.31). 
Sejalan dengan hal di atas, Ashari (2013) 
mengemukakan bahwa implementasi model 
pembelajaran SETS (Science, Environment, 
Technology, and Society) mengajak siswa 
untuk meningkatkan kreativitas, aplikasi, 
sikap ilmiah, menggunakan konsep dan 
proses sains sesuai lingkungan sekitar sehari-
hari siswa. 
Simpulan dari penjelasan diatas adalah 
bahwa model pembelajaran SETS sangat 
mendukung dalam upaya meningkatkan kete-
rampilan bereksperimen siswa karena selain 
menuntut siswa untuk terlibat aktif, melalui 
model pembelajaran SETS pula aktivitas sis-
wa dilakukan dalam bentuk praktik sehingga 




Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 
Kalijirak, Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten 
Karanganyar. Subjek penelitian adalah guru 
dan siswa kelas V berjumlah 25 siswa yang 
terdiri dari 13 putra dan 12 putri. Waktu 
penelitian ini dimulai bulan Desember 2014 
sampai bulan April tahun 2015, tepatnya 
pada semester II tahun ajaran 2014/2015. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, 
setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan 
setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan, 
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yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 
tahap observasi, dan tahap refleksi.  
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu guru kelas V, 
siswa kelas V, serta sumber data sekunder, 
yaitu dokumen, foto, video, RPP. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, dokumentasi, observasi, tes, dan 
portofolio. Validitas yang digunakan berupa 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 




Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukan observasi awal, wawancara, dan 
tes pada kondisi awal. Berdasarkan hasil 
kegiatan-kegiatan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa nilai keterampilan bereksperimen 
siswa masih kurang. Hal tersebut terbukti 
dari sebagian besar siswa masih belum 
mencapai KKM ≥75. Kurangnya pencapaian 
kompetensi tersebut dapat dilihat melalui 
Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Keterampilan Prasiklus 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
45-50 3 12 
51-56 5 20 
57-62 3 12 
63-68 2 8 
69-74 2 8 
75-80 10 40 
Jumlah 25 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 65,8 
Ketuntasan Klasikal 40% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, didapati 
bahwa rata-rata kelas yaitu 65,8. Siswa yang 
mencapai KKM ≥75 sebanyak 10 siswa 
(40%), sedangkan 15 siswa (60%) belum 
mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa 
pencapaian kompetensi tentang keterampilan 
bereksperimen siswa masih rendah. 
Pelaksanaan keterampilan bereksperi-
men pada siklus I dengan menerapkan model 
pembelajaran SETS (Science, Environment, 
Technology, and Society) menunjukkan ada-
nya peningkatan. Hal tersebut terbukti dari 
adanya peningkatan nilai selama siklus I, 
dapat dilihat melalui Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Nilai Keterampilan Siklus I 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
50-54 2 8 
55-59 3 12 
60-64 2 8 
65-69 2 8 
70-74 1 4 
75-79 13 52 
80-84 2 8 
Jumlah 25 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 69,7 
Ketuntasan Klasikal 60% 
 
Berdasarkan dari Tabel 2 di atas, dida-
pati bahwa adanya peningkatan pada siklus I. 
Pada siklus I menunjukkan bahwa siswa 
yang mencapai KKM ≥75 sebanyak 15 siswa 
(60%) dan siswa yang masih dibawah KKM 
sebanyak 10 siswa (40%) dengan nilai rata-
rata kelas yaitu 69,7. 
Indikator kinerja pada penelitian ini 
adalah jumlah siswa yang nilainya di atas 
KKM (75) dapat mencapai ≥ 85% dari 25 
siswa. Sehingga perlu direfleksi dan ditindak 
lanjuti pada siklus II. Adapun hasil penelitian 
pada siklus II dapat dilihat melalui Tabel 3 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Nilai Keterampilan Siklus II 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
60-63 3 12 
64-67 1 4 
68-71 2 8 
72-75 2 8 
76-79 2 8 
80-83 8 32 
84-87 7 28 
Jumlah 25 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 77,8 
Ketuntasan Klasikal 76% 
 
Berdasarkan dari Tabel 3 di atas, dida-
pati bahwa adanya peningkatan pencapaian 
kompetensi pada siklus II. Pada siklus II 
menunjukkan bahwa siswa yang mencapai 
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KKM sebanyak 19 siswa (76%) dan yang 
belum mencapai KKM sebanyak 6 siswa 
(24%) dengan rata-rata kelas yaitu 77,8. 
Indikator kinerja pada penelitian ini 
adalah jumlah siswa yang nilainya di atas 
KKM (75) dapat mencapai ≥ 85% dari 25 
siswa. Sehingga perlu direfleksi dan ditindak 
lanjuti pada siklus III. Adapun hasil peneli-
tian pada siklus III dapat dilihat melalui 
Tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Nilai Keterampilan Siklus III 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
70-73 1 4 
74-77 3 12 
78-81 1 4 
82-85 4 16 
86-89 5 20 
90-93 9 36 
94-97 2 8 
Jumlah 25 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 86,4 
Ketuntasan Klasikal 96% 
 
Berdasarkan data Tabel 4 di atas, dida-
pati bahwa adanya peningkatan pencapaian 
kom-petensi pada siklus III. Hal tersebut 
terbukti dari adanya peningkatan nilai di 
siklus III. 
Pada tindakan di siklus III, siswa yang 
mencapai KKM ≥75 meningkat menjadi 24 
siswa (96%) dari jumlah siswa seluruhnya, 
dan rata-rata nilai kelas menjadi 86,4. Hal ini 
membuktikan bahwa indikator kinerja pene-
litian, yaitu ketercapaian KKM ≥75 sebanyak 
21 siswa atau 85% telah terpenuhi. Dengan 
demikian tindakan yang diberikan selama 
penelitian dikatakan telah berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari kegiatan 
prasiklus, siklus I, siklus II hingga pada 
siklus III kemudian dikaji dengan menga-
nalisis data-data tersebut. Berdasarkan hasil 
dari pengamatan dan analisis data, diperoleh 
bahwa proses pembelajaran dengan mene-
rapkan model pembelajaran SETS (Science, 
Environment, Technology, and Society) dapat 
meningkatkan keterampilan bereksperimen. 
Selain itu, keaktifan siswa dan kinerja guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran SETS juga 
meningkat, serta efektivitas proses pembe-
lajaran juga menjadi lebih baik, kondusif dan 
efektif. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan 
melalui perbandingan hasil sebelum dan 
sesudah tindakan yang dapat dilihat melalui 
Tabel 5 sebagai berikut: 
 












Tertinggi 80 80 85 95 
Nilai 
Terendah 45 50 60 70 
Nilai Rerata 65,8 69,7 77,8 86,4 
Ketercapai-
an 40% 60% 76% 96% 
 
Pada prasiklus, siswa yang mencapai 
KKM ≥75 sebanyak 10 siswa atau 40% 
dengan nilai rata-rata kelas 65,8. Kurangnya 
pencapaian kompetensi tersebut dikarenakan 
pembelajaran yang berlangsung tidak ada 
kesesuaian antara model, media, dan kondisi 
siswa. Hal tersebut membuat kemampuan 
menganalisis siswa tentang keterampilan 
bereksperimen kurang, dan membuat penca-
paian kompetensi tidak terpenuhi. 
Setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus I, siswa yang mencapai KKM mening-
kat menjadi 60% atau 15 siswa dengan nilai 
rata-rata kelas 69,7. Meskipun nilai rata-rata 
kelas pada tindakan siklus I meningkat, 
namun dari target ketercapaian jumlah siswa 
masih belum mencapai indikator penelitian. 
Hal tersebut terjadi karena beberapa 
kendala, yaitu kendala untuk guru dan siswa. 
Kendala yang dialamai guru antara lain yaitu 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
belum runtut khususnya langkah pada model 
SETS, guru kurang melibatkan siswa dalam 
pembelajaran, guru masih kurang dalam me-
mantau kemajuan belajar siswa, serta dalam 
penggunaan bahasa baik itu bahasa lisan 
maupun bahasa tubuh guru masih kurang 
dimengerti siswa. Sedangkan kendala untuk 
siswa, masih ada siswa yang tidak serius saat 
proses pembelajaran, masih banyak siswa 
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yang belum aktif dalam interaksi bertanya 
kepada guru dan teman dan belum aktif 
dalam kegiatan kelompok. Kendala lain yang 
dihadapi oleh  siswa selama proses pembe-
lajaran adalah siswa belum paham betul 
mengenai kegiatan eksperimen. 
Upaya untuk memperbaiki tindakan pada 
siklus I, maka diadakan tindakan pada siklus 
II. Berdasarkan data pada Tabel 3, didapati 
bahwa pada siklus II, siswa yang mencapai 
KKM dapat meningkat menjadi 76% atau 
sebanyak 19 siswa dengan nilai rata-rata 
kelas 77,8. Meskipun terjadi peningkatan di-
banding dengan siklus I, namun dari target 
ketercapaian jumlah siswa masih belum 
mencapai indikator penelitian. 
Permasalahan yang muncul pada siklus 
II untuk guru yaitu dalam penggunaan 
bahasa, penyampaian guru baik bahasa lisan 
maupun bahasa tubuh terkadang masih 
kurang dimengerti siswa. Sedangkan pada 
siswa yaitu masih ada siswa yang malas 
dalam membaca materi sehingga mengalami 
kebingungan ketika guru menjelaskan dan 
saat kegiatan eksperimen. 
Melihat berbagai kendala diatas, maka 
guru perlu mempersiapkan pembelajaran 
dengan lebih baik dan pengalokasian waktu 
agar pembelajaran dapat berjalan dengan 
efektif dan efisien. Selain itu, guru juga harus 
berperan dalam memantau dan membantu 
siswa yang mengalami kesulitan dalam 
proses pembelajaran. Upaya untuk memper-
baiki tindakan pada siklus II, maka diadakan 
tindakan pada siklus III. 
Berdasarkan data pada Tabel 4, didapati 
bahwa pada siklus III, indikator penelitian 
sudah terpenuhi. Hal tersebut dibuktikan 
dengan adanya berbagai peningkatan yang 
ada di siklus III. Pada siklus III, siswa yang 
mencapai KKM ≥75 sebanyak 24 siswa atau 
96%. Peningkatan ini juga didukung dengan 
peningkatan nilai rata-rata kelas 86,4. 
Peningkatan tersebut terjadi karena guru 
dan siswa dapat melaksanakan pembelajaran 
SETS (Science, Environment, Technology, 
and Society) dengan baik dan mampu 
mengatasi kendala yang terjadi pada siklus I 
dan siklus II. Hal ini membuat pembelajaran 
yang dilaksanakan menjadi efektif dan 
efisien sehingga indikator dalam penelitian 
ini dapat tercapai. 
Pencapaian kompetensi belajar tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan SETS dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan keteram-
pilan bereksperimen. Melalui model pembe-
lajaran SETS siswa diajak untuk belajar dari 
permasalahan-permasalahan yang berasal 
dari dunia nyata siswa. Hal tersebut didukung 
oleh pendapat Widyatiningtyas (2009) yang 
mengemukakan bahwa melalui model pem-
belajaran SETS dapat menghubungkan kehi-
dupan dunia nyata anak sebagai anggota ma-
syarakat dengan kelas sebagai ruang belajar 
siswa (Darwiyanto, 2012). Dengan kata lain, 
siswa dibawa pada suasana yang dekat 
dengan kehidupan nyata sehingga diharapkan 
siswa dapat mengembangkan pengetahuan 
yang telah mereka miliki untuk menyele-
saikan masalah-masalah yang diperkirakan 
akan timbul di sekitar kehidupan mereka. 
Aktivitas siswa dilakukan dalam bentuk 
kegiatan praktik sehingga siswa dapat 
mengalami secara langsung. Pelajaran yang 
semula menjemukan, akan menjadi pelajaran 
yang menarik dan siswa akan dengan mudah 
memahami konsep yang dipelajari karena 
pembelajaran lebih bermakna.  
Menurut Binadja (2010) model 
pembelajaran SETS memiliki tujuh kompo-
nen utama seperti Contextual Teaching 
Learning (CTL), yaitu: kontruktivisme (con-
structivism,; menemukan (inquiry), bertanya 
(questioning), masyarakat belajar (learning 
Community), pemodelan (modelling), refleksi 
(reflection), dan penilaian yang sebenarnya 
(autentic assessment). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa model 
pembelajaran SETS merupakan integrasi atau 
perpaduan antara sains, lingkungan, tek-
nologi, dan masyarakat, dimana  keempat un-
sur tersebut saling berkaitan dan berhubu-
ngan satu sama lain, sehingga dengan kata 




Berdasarkan dari berbagai data yang 
telah diperoleh mulai dari sebelum tindakan 
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(prasiklus) dan data dari tindakan yang 
dilaksanakan dalam siklus I, siklus II dan 
siklus III, maka dapat disimpulkan bahwa 
melalui penggunaan  model pembelajaran 
SETS (Science, Environment, Technology, 
and Society) dapat meningkatkan keteram-
pilan bereksperimen pada siswa kelas V SD 
Negeri 01 Kalijirak  Tasikmadu Karanganyar 
tahun ajaran 2014/2015. 
Peningkatan keterampilan bereksperi-
men pada siswa tersebut, dibuktikan dengan 
ketercapaian siswa pada prasiklus hanya 
sebesar 40% dengan nilai rata-rata kelas 65,8 
menjadi 60% pada siklus I dengan rata-rata 
nilai kelas 69,7  menjadi 76% pada siklus II 
dengan rata-rata nilai kelas 77,8  dan menjadi 
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